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EFEKTIVITAS TEKNIK RELAKSASI BENSON TERHADAP PENURUNAN NYERI PADA PASIEN AKUT MIOKARD INFARK: LITERATURE RIVIEW
Noneng Yulianti 1, Ida Rosidawati2, Nur Hidayat3, Ulfi Afifah4
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	ABSTRAK

Latar Belakang: Infark miokard akut (IMA) merupakan salah satu penyebab utama kematian global. Gejala utama dari infark miokard akut adalah nyeri dada yang tidak hilang meskipun sudah beristirahat. Nyeri pada pasien IMA perlu dikelola secara efektif untuk meningkatkan prognosis. Relaksasi Benson merupakan teknik nonfarmakologis yang diyakini dapat mengurangi intensitas nyeri pada pasien IMA.
Tujuan Penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk meninjau efektivitas teknik relaksasi benson dalam menurunkan intensitas nyeri pasien IMA berdasarkan literatur yang tersedia.

Metodologi: Metode literatur review dilakukan menggunakan pendekatan PRISMA dengan pencarian artikel melalui Google Scholar dan Portal Garuda pada kurun waktu 2014-2024. Sebanyak lima jurnal nasional yang relevan dan memenuhi kriteria inklusi dianalisis secara kritis.

Hasil Penelitian: Hasil dari penelitian ini semua artikel yang direview menunjukkan adanya penurunan signifikan pada skala nyeri setelah penerapan teknik relaksasi Benson. Penurunan skala nyeri berkisar dari kategori nyeri berat menjadi nyeri ringan. Hal ini menunjukkan bahwa Teknik Relaksasi Benson efektif untuk menurunkan nyeri pada pasien infrak miokard akut.
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	ABSTRACT

Background: Acute myocardial infarction (AMI) is one of the leading causes of global mortality. The primary symptom of AMI is chest pain that persists despite rest. Effective pain management in AMI patients is essential to improve prognosis. Benson relaxation is a non-pharmacological technique believed to reduce pain intensity in AMI patients.

Research Objective: This study aims to review the effectiveness of the Benson relaxation technique in reducing pain intensity in AMI patients based on available literature.

Method: A literature review was conducted using the PRISMA approach, with articles sourced from Google Scholar and Portal Garuda within the 2014–2024 timeframe. Five relevant national journals that met the inclusion criteria were critically analyzed.

Results: The findings of this study indicate that all reviewed articles reported a significant reduction in pain scale following the implementation of the Benson relaxation technique. Pain levels decreased from the severe category to the mild category. This demonstrates that the Benson relaxation technique is effective in reducing pain in patients with acute myocardial infarction.
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PENDAHULUAN

Acute Myocardial Infarction (AMI) merupakan gangguan aliran darah ke jantung yang menyebabkan sel otot jantung mengalami hipoksia. Penyumbatan yang terjadi di pembuluh darah koronaria menyebabkan aliran darah yang menuju otot jantung terhenti/ terhambat1. Menurut WHO 2020, setiap tahun sekitar 41 juta orang meninggal akibat Penyakit Tidak Menular (PTM), yang menyumbang 74% dari keseluruhan kematian di dunia. Sebanyak 17 juta orang meninggal akibat PTM sebelum mencapai usia 70 tahun, dengan 86% di antaranya terjadi di negara dengan pendapatan rendah dan menengah. Penyakit kardiovaskular adalah jenis PTM yang paling umum12.

Berdasarkan data dari WHO pada tahun 2020 prevalensi AMI tercatat mencapai 36% dari total kematian di dunia12. Pada tahun 2021, prevalensi ini meningkat menjadi 38,2%, dan pada tahun 2022 mencapai 39,8%, yang mana angka ini dua kali lipat lebih tinggi dibandingkan kematian akibat kanker13. Di Indonesia, menurut data Riskesdas tahun 2018, prevalensi penyakit kardiovaskular tertinggi adalah Penyakit Jantung Koroner (PJK), dengan angka sebesar 1,5%. Sementara itu, hasil Survey Demografi Kesehatan Indonesia tahun 2020 menunjukkan prevalensi AMI sebesar 1,7%, yang meningkat menjadi 1,92% pada tahun 2021, dan mencapai 2,13% pada tahun 202214.

Menurut Kemenkes RI pada tahun 2019, penyakit jantung masih menjadi salah satu ancaman kematian terbanyak di dunia dan khususnya di Negara Indonesia, penyakit jantung ini masih menjadi penyebab terbanyak kedua setelah penyakit stroke14. Adapun menurut Data RISKESDAS 2018, bahwa kasus penyakit jantung setiap tahunnya mengalami peningkatan, berdasarkan diagnosis dokter di Indonesia penderita penyakit kardiovaskular atau jantung ini menyentuh angka 1,5%, dengan kasus tertinggi di provinsi Kalimantan Utara sebesar 2,2% dan kasus terendah berada di Nusa Tenggara Timur sebesar 0,7% serta di Jawa Barat kasusnya sebesar 1,6%. Kejadian penyakit jantung di Kota Tasikmalaya sendiri pada tahun 2018 menduduki peringkat ke 3 setelah penyakit hipertensi dan diabetes mellitus14.

AMI adalah kejadian yang dialami berupa aliran darah ke jantung berupa gangguan dengan hipoksia. Penyebab paling sering munculnya AMI adanya sumbatan koroner, terjadi gangguan aliran darah yang diawali dengan hipoksia miokard. Infark miokard akut terjadi karena berbagai faktor. Dua jenis faktor yang mempengaruhi adalah kategori pertama terdiri dari faktor yang dapat diubah, diantaranya hipertensi, dislipidemia, merokok, obesitas, diabetes melitus, tempat tinggal. Sedangkan usia, jenis kelamin, dan riwayat keluarga tersebut adalah faktor yang tidak bisa diubah 2. Gejala utama dari infark miokard akut adalah nyeri dada yang tidak hilang meskipun sudah beristirahat. Gejala lain yang mungkin muncul termasuk keringat dingin, mual, muntah, batuk, detak jantung yang cepat, dan pusing. Keberhasilan pengobatan AMI sangat dipengaruhi oleh waktu. Semakin cepat penanganan diberikan, semakin besar kemungkinan untuk menyelamatkan otot jantung. Sebaliknya, jika penanganan terlambat, kerusakan otot jantung dapat meluas, yang berisiko menyebabkan gagal jantung atau bahkan kematian3.

Keberhasilan dalam penanganan nyeri dada pada pasien dengan AMI sangat berpengaruh pada prognosis penyakit. Penatalaksanaan nyeri pada AMI dapat dilakukan melalui terapi medis dan perawatan keperawatan. Pengobatan medis mencakup pemberian resusitasi cairan, vasodilator, analgesik, antikoagulan, antiaritmia, serta oksigen. Perawat memiliki peran penting dalam memberikan asuhan keperawatan, termasuk melakukan tindakan non-farmakologis. Salah satu pendekatan keperawatan untuk mengurangi nyeri pada pasien AMI adalah teknik relaksasi, seperti pernapasan dalam, guided imagery, dzikir, mendengarkan musik, serta relaksasi Benson3.

Relaksasi Benson adalah teknik relaksasi pasif yang tidak melibatkan ketegangan otot, sehingga sangat efektif untuk meredakan nyeri pada kasus Infark Miokard Akut. Metode ini merupakan pengembangan dari respons relaksasi, yang melibatkan keyakinan pasien untuk menciptakan lingkungan internal yang tenang, sehingga dapat membantu pasien mencapai kondisi kesehatan dan kesejahteraan yang lebih baik. Hasil penelitian Indra Frana Jaya KK and Hajati dengan judul Pengaruh Terapi Benson Terhadap Pasien AMI di Ruang Rawat Inap menunjukkan adanya penurunan skala nyeri pada pasien infark miokard akut dengan skala nyeri sebelum diberikan intervensi pada 2 pasien menunjukkan skala nyeri berat (NRS 8). Setelah dilakukan pemberian intervensi didapatkan 2 pasien mengalami penurunan skala nyeri yaitu 1 pasien menjadi nyeri sedang (NRS 6) dan dan 1 pasien menjadi nyeri ringan (NRS 2)4. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan literatur review mengenai efektivitas teknik relaksasi benson untuk menurunkan nyeri pada pasien infark miokard akut.
METODE

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan metode literature review dengan mencari sumber melalui Elektronik Database. Elektronik Database yang digunakan ialah Google Scholar dan Portal Garuda. Artikel diseleksi berdasarkan kriteria inklusi dan melakukan critical apraisel pada setiap artikel dengan mengikuti kerangka kerja dari The Preferred Reporting Items for Systematic Review and Meta Analysis (PRISMA).

Strategi Pencarian

Pencarian artikel dilakukan melalui tiga database yaitu Google scholar dan Portal Garuda. Pencarian data elektronik dilakukan pada bulan November 2024. Kata Kunci yang digunakan untuk pencarian yang pertama yaitu “Infark Miokard Akut” AND “Relaksasi Benson” AND “Nyeri.” Proses dalam pencarian artikel melalui Google scholar dengan kata kunci tersebut ditemukan sekitar 191 artikel. Proses pencarian artikel melalui Portal Garuda dengan kata kunci yang sama ditemukan 1 artikel Dalam studi ini menggunakan jurnal nasional dalam kurun waktu 10 tahun terakhir antara tahun 2014-2024. Dari beberapa artikel yang sudah didapatkan melalui Google Scholar dan Portal Garuda selanjutnya dilakukan screening yang sesuai dengan variabel yang digunakan, setelah screening dilakukan terdapat 5 jurnal nasional yang menyamai dan sesuai kriteria yang diinginkan kemudian dilakukan review pada artikel tersebut.
Pertanyaan klinis untuk memandu strategi pencarian dengan menggunakan format PICO yang tediri dari “(P) Participant, (I) Intervention, (C) Comparision and (O) Outcome”. Adapun pertanyaan klinis yang dirumuskan “Efektif atau tidak Teknik Relaksasi Benson Terhadap Penurunan Nyeri Pasien Penderita Akut Miokard Infark?”

[image: image2.png]Tabel 1 Pertanyaan Peneitian (PICO Framework)
                      Elemen Kunci                                Deskripsi                                    Istilah

                         Population                        Pasien infark miokard                    Infrak miokard

                        Intervation                            Relaksasi benson                   Nursing Intervention

                        Comparison               Sebelum dan sesudah intervensi            No intervention

                         Outcome                       Efektivitas relaksasi benson                          -

Kriteria Seleksi Studi 

Studi memenuhi syarat untuk dimasukkan jika mereka memenuhi kriteria inklusi: (a) Desain penelitian quasi experiment; (b) pasien infark miokard akut; (c) artikel full text; Kriteria eksklusi sebagai berikut: (a) artikel tidak memenuhi komponen suatu artikel yang baik (terdiri dari Abstract, Instoduction, Methods, Results, Discussions, Implications, dan References); (b) artikel bersifat review; (c) isi artikel tidak relevan dengan topik.

[image: image1.png] Teknik Relaksasi Benson Terhad X BAGAN PRISMA DIAGRAM ARTIKEL X+ ~ = X

[¢] O D filey//C:/Users/user/OneDrive/Documents/SEM 5/KEP GADAR/TUGAS/BAGAN PRISMA DIAGRAM ARTIKEL KEL 2 fix.pdf w ¢ =
[aa] 1| dari1 — |+ o% v LTZ2E &M »
- Identifikasi artikel melalui pencarian database
< (n:101)
g ) )
E Google scholar Portal Garuda
- (n:190) (n:1)

Artikel berdasarkan judul
(n:97)

S S

— Artikel berdasarkan
judul dan abstrak
(n: 20)

S S

Artikel full teks yang
— layak untul dianalisis
(n:8)

S S

Artikel di analisis akhir
(n:5)

Artikel dikeluarkan
berdasarkan judul
(n:98)

Screening

Ful teks tidak
memenuhi persyaratan

kelayakan
(n:12)

included

Bagan 1. Prisma Diagram

1712

Q sercn Are O E s 200 COOCDOEO ~Geam .00





HASIL 

Hasil literature review dari ke 5 jurnal dapat dilihat pada tabel 2.
Tabel 2 Hasil Literature Review 5 Jurnal
	No.
	Penulis

Pertama
	Tahun
	Design Penelitian
	Jumlah Sample
	Tujuan dan Hasil

	1
	(Tri Sunaryo dan Siti Lestari)
	2016
	Quasi-experimental dengan pendekatan pre-test dan post-test yang melibatkan kelompok kontrol.
	33
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh relaksasi Benson dalam menurunkan nyeri dada pada pasien Acute Myocardial Infarc. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Terapi Relaksasi Benson berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri pada pasien Acute Myocardial Infarc dengan penurunan skala nyeri yang signifikan dari 5,53 menjadi 2,82. Hasil uji Wilcoxon menunjukkan P value pada kelompok kontrol sebesar 0,000 (α=0,05) dan pada kelompok intervensi sebesar 0,004 (α=0,05) yang berarti ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pasien infark miokard akut. 

	2
	(Siwi et al.,)
	2023
	Quasi-experimental study dengan pendekatan pre and post test without control.
	30
	Penelitian ini bertujuan mengevaluasi efikasi teknik relaksasi Benson dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien infark miokard akut (AMI). Hasil penelitian menunjukkan adanya penurunan signifikan pada skor nyeri, dengan rata-rata nyeri awal 5,07 menjadi 2,40 setelah terapi dilakukan. Hasil uji mann whitney test menunjukkan nilai p-value 0,00 (<0,05) yang berarti ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien Acute Myocardial Infarction (AMI) di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara. 

	3
	(Sri Sat Titi et al.,)
	2021
	Pre-experiment menggunakan satu kelompok pretest posttest.
	143
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi Benson dalam menurunkan skala nyeri pada pasien infark miokard akut (AMI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh teknik relaksasi Benson terhadap penurunan nyeri, dengan rata-rata penurunan nyeri sebesar 2.4 dan hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang menunjukkan signifikansi pada α = 0.05 yang berarti ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pasien IMA.

	4
	(Serly Usfidalia)
	2024
	Quasi-experimental, yang melibatkan pre-test dan post-test terhadap kelompok yang sama
	2
	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi manfaat terapi relaksasi Benson terhadap penurunan skala nyeri pada pasien infark miokard akut (AMI). Hasil uji paired t-test dalam jurnal ini menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test pada intensitas nyeri, dengan penurunan intensitas nyeri pada klien I dari skala nyeri 7 (berat) menjadi 1 (nyeri ringan) dan pada klien II dari skala nyeri 6 (sedang) menjadi 1 (nyeri ringan) setelah intervensi terapi relaksasi Benson.

	5
	(Rustono)
	2018
	Quasi-experimental dengan pre-test and post-test design with control group
	16
	Penelitian ini bertujuan mengetahui efek teknik relaksasi Benson dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien infark miokard akut (AMI). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi, rata-rata skor nyeri sebelum intervensi adalah 5.75 pada hari pertama dan 5.50 pada hari kedua. Setelah intervensi, rata-rata skor nyeri pada kelompok intervensi adalah 4.00 pada hari pertama dan 2.88 pada hari kedua. Sementara itu, pada kelompok kontrol, rata-rata skor nyeri sebelum intervensi adalah 5.13 pada hari pertama dan 5.00 pada hari kedua, dan setelah intervensi, skor nyeri tetap 4.25 pada hari pertama dan hari kedua. Hasil uji statistik Wilcoxon test menunjukkan bahwa terdapat penurunan skor nyeri pada kelompok intervensi (p=0,001; α=0,05) yang lebih bermakna dibandingkan dengan skor nyeri pada kelompok kontrol (p=0,019; α=0,05). 


PEMBAHASAN

Hasil literature review ini merupakan review beberapa jurnal penelitian. Tujuan beberapa jurnal penelitian itu antara lain untuk mengetahui pengaruh terapi relaksasi benson untuk menurunkan nyeri pada pasien infark miokard akut (AMI). Hasil penelitian yang direview sebagian besar menginformasikan bahwa terapi relaksasi benson efektif untuk menurunkan nyeri pasien infark miokard akut (AMI). Dari 5 jurnal yang direview, kelima nya menunjukkan hasil penurunan pada skala nyeri. 

Menurut penelitian yang dilakukan Tri Sunaryo dan Siti Lestari didapatkan hasil rata rata responden berdasarkan skala nyeri sebelum dilakukan intervensi Relaksasi Benson pada hari-1 adalah 5,6 dan 3,8 pada hari ke-2. Rata rata responden berdasarkan skala nyeri setelah dilakukan Relaksasi Benson pada hari-1 adalah 4,0 dan 2,8 pada hari ke-2, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Terapi Relaksasi Benson berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri pada pasien Acute Myocardial Infarc (Pvalue = 0,000), sehingga bila dibandingkan dengan kelompok responden yang hanya mendapatkan terapi analgetik (Pvalue=0,004) maka dapat disimpulkan bahwa relaksasi Benson berpengaruh terhadap penurunan skala nyeri pada pasien Acute Myocardial Infark5.

Sedangkan penelitian yang dilakukan Siwi et al., menunjukkan adanya penurunan signifikan pada skor nyeri, dengan rata-rata nyeri awal 5,07 menjadi 2,40 setelah terapi dilakukan. Nilai p-value 0,00 (<0,05) mengonfirmasi bahwa terapi ini secara statistik berpengaruh dalam mengurangi nyeri, sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan intensitas nyeri pada pasien Acute Myocardial Infarction (AMI) di RSUD Hj. Anna Lasmanah Banjarnegara1. Sedangkan penelitian yang dilakukan Sri Sat Titi et al., didapatkan hasil dari pengaruh teknik relaksasi Benson terhadap penurunan nyeri, dengan rata-rata penurunan nyeri sebesar 2.4 dan hasil uji Wilcoxon menunjukkan nilai p sebesar 0,000, yang menunjukkan signifikansi pada α = 0.05 yang berarti ada pengaruh relaksasi benson terhadap penurunan nyeri pasien AMI6.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Serly Usfidalia, hasil penelitian menunjukkan adanya perbedaan signifikan antara pre-test dan post-test pada intensitas nyeri, dengan penurunan intensitas nyeri pada klien I dari skala nyeri 7 (berat) menjadi 1 (nyeri ringan) dan pada klien II dari skala nyeri 6 (sedang) menjadi 1 (nyeri ringan) setelah intervensi terapi relaksasi Benson7. Teknik Relaksasi Benson merupakan gabungan dari keyakinan seseorang (faith factor) dengan respon relaksasi6. Fokus relaksasi Benson adalah pada pengungkapan kalimat tertentu secara berulang-ulang dengan irama teratur serta sikap pasrah. Kata-kata dalam terapi yang digunakan bisa berupa nama Tuhan atau kata yang dapat menenangkan9.

Dalam relaksasi Benson mekanisme “gerbang” yang berlokasi di sepanjang sistem saraf pusat dapat mengatur atau bahkan menghambat impuls-impuls nyeri dada. Penutupan gerbang merupakan dasar terhadap intervensi nonfarmakologis dalam penanganan nyeri dada10. Infark Miokard Akut biasanya terjadi ketika sumbatan pada arteri koroner menghambat atau memutus aliran darah ke bagian tertentu dari jantung. Jika aliran darah ini terputus atau berkurang selama lebih dari beberapa menit, maka jaringan jantung akan mengalami kerusakan dan mati10. Gejala yang sering dirasakan pada pasien infark miokard akut salah satunya adalah nyeri. Relaksasi Benson merupakan teknik relaksasi progresif yang efektif dalam menurunkan nyeri pada pasien infark miokard. Teknik ini bekerja dengan mengaktifkan sistem saraf parasimpatis, yang menurunkan frekuensi jantung dan tekanan darah, sehingga mengurangi beban kerja jantung. Dengan demikian, relaksasi Benson dapat mengurangi intensitas nyeri dan meningkatkan kualitas hidup pasien 11.

Manfaat relaksasi Benson dalam menurunkan nyeri pada pasien infark miokard juga terkait dengan peningkatan produksi endorfin, yang merupakan analgesik alami. Selain itu, teknik ini juga mengurangi inflamasi dan meningkatkan aliran darah ke otot jantung, sehingga mempercepat proses penyembuhan. Oleh karena itu, relaksasi Benson dapat menjadi terapi tambahan yang efektif dalam mengelola nyeri pada pasien infark miokard10.

Relaksasi Benson cukup efektif untuk memunculkan keadaan tenang dan rileks, dimana gelombang otak mulai melambat yang akhirnya akan membuat seseorang dapat beristirahat dengan tenang. Hal ini terjadi ketika individu mulai merebahkan diri dan mengikuti instruksi relaksasi, yaitu pada tahap pengendoran otot dari bagian kepala hingga bagian kaki. Selanjutnya dalam keadaan rileks mulai untuk memejamkan mata, saat itu frekuensi gelombang otak yang muncul mulai melambat dan menjadi lebih teratur. Pada tahap ini individu mulai merasakan rileks dan mengikuti secara pasif keadaan tersebut sehingga menekan perasaan tegang yang ada di dalam tubuh 11.

Prosedur relaksasi Benson dilakukan dengan menginstruksikan pasien untuk memejamkan mata, memfokuskan pikiran, dan merilekskan seluruh tubuhnya. Pasien kemudian diminta mengucapkan kalimat spiritual seperti "Ya Allah" secara berulang dan khidmat selama 20 menit setiap hari selama tiga hari berturut-turut.Teknik ini tidak menggunakan tegangan otot, sehingga sangat efektif untuk mengurangi nyeri dengan melibatkan faktor keyakinan pasien, yang dapat menciptakan lingkungan internal yang tenang dan membantu menurunkan nyeri 7.

Hal ini sejalan dengan penelitian Rustono, hasil penelitian menunjukkan bahwa pada kelompok intervensi, rata-rata skor nyeri sebelum intervensi adalah 5.75 pada hari pertama dan 5.50 pada hari kedua. Setelah intervensi, rata-rata skor nyeri pada kelompok intervensi adalah 4.00 pada hari pertama dan 2.88 pada hari kedua. Sementara itu, pada kelompok kontrol, rata-rata skor nyeri sebelum intervensi adalah 5.13 pada hari pertama dan 5.00 pada hari kedua, dan setelah intervensi, skor nyeri tetap 4.25 pada hari pertama dan hari kedua8.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil literature review dari lima jurnal yang telah ditinjau, terapi relaksasi Benson terbukti efektif dalam menurunkan intensitas nyeri pada pasien dengan infark miokard akut (AMI). Semua artikel menunjukkan adanya penurunan signifikan pada skala nyeri setelah intervensi dilakukan. Penurunan skala nyeri ini bervariasi tetapi secara konsisten menunjukkan keberhasilan, dengan hasil yang signifikan secara statistik (p-value < 0,05). Efektivitas terapi ini tampak nyata baik dalam implementasi selama beberapa hari maupun dalam pengukuran langsung pada berbagai kondisi pasien.

Terapi relaksasi Benson dapat menjadi intervensi tambahan dalam manajemen nyeri pada pasien infark miokard akut, namun pelatihan tenaga medis diperlukan agar implementasinya optimal. Penelitian lanjutan dengan cakupan sampel lebih besar dan lokasi yang beragam direkomendasikan untuk memperkuat bukti efektivitasnya. Panduan standar terkait durasi dan frekuensi terapi perlu disusun guna memastikan konsistensi penerapan di fasilitas kesehatan. Selain itu, edukasi kepada pasien dan keluarga mengenai manfaat terapi ini penting untuk mendukung pengelolaan nyeri yang komprehensif. Terapi ini juga dapat dikombinasikan dengan pengobatan farmakologis untuk hasil yang lebih maksimal.
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